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Abstract. The development of information and communication technology has facilitated the emergence of various
social media platforms, including TikTok, which serves as a strategic tool for individuals and public figures to build their
online identity. This study aims to analyze the strategies employed by Fadil Jaidi in constructing his digital identity
through TikTok content. Using a descriptive qualitative approach, this case study explores elements such as
authenticity, context management, and collaboration in shaping Fadil Jaidi's image. The findings reveal that Fadil
successfully creates a relatable, consistent, and engaging persona through audience interactions and content reflecting
familial values and humor. Despite challenges like context collapse and privacy risks, Fadil effectively leverages social
media opportunities to strengthen his personal branding. This research provides insights into the dynamics of digital
identity in an increasingly interactive social media era.
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memfasilitasi munculnya berbagai platform media
sosial, termasuk TikTok, yang menjadi alat strategis bagi individu dan figur publik untuk membangun identitas online
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh Fadil Jaidi dalam mengkonstruksi
identitas digitalnya melalui konten TikTok. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, studi kasus ini
mengeksplorasi elemen-elemen seperti keaslian, manajemen konteks, dan kolaborasi dalam membentuk citra Fadil
Jaidi. Temuan menunjukkan bahwa Fadil berhasil menciptakan persona yang mudah dipahami, konsisten, dan menarik
melalui interaksi dengan audiens dan konten yang mencerminkan nilai-nilai kekeluargaan dan humor. Terlepas dari
tantangan seperti runtuhnya konteks dan risiko privasi, Fadil secara efektif memanfaatkan peluang media sosial untuk
memperkuat merek pribadinya. Penelitian ini memberikan wawasan tentang dinamika identitas digital di era media
sosial yang semakin interaktif.

Kata kunci: Identitas digital, TikTok, media sosial.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong kemunculan berbagai
platform media sosial. Media social terdiri dari kata media dan social, media yang diartikan alat
komunikasi. social didefinisikan kontribusi ke masyrakat dari setiap inidividu. jadi dapat di di
simpulkan bahwa media social merupakan alat komunikasi yang di gunakan dalam proses social oleh
penggunanya. media social yaitu media internet atau online yang bisa diakses dengan mudah, berisi
blog atau jejaring social. Kehadiran internet dalam kehidupan menandai awal munculnya media
baru, yang memungkinkan interaksi sosial online dan melahirkan berbagai platform baru yang
didukung oleh teknologi yang terus berkembang(Wuriyanti & Febriana, 2022) Media sosial salah
satu teknologi yang digunakan untuk berbagi informasi dan alat komunikasi jarak jauh. media social
yakni sarana komunikasi masyarakat untuk berinteraksi. media social merupakan media jejaring
yang mendukung berhubungan social yang memanfaatkan media teknologi web, yang mengubah
komunikasi menjadi dialog dua arah atau intteraktif. dapat didefinisikan juga media social media
komunikasi online berbasis internet Yang penggunanya dapat menggunakan dengan mudah secara
langsung. Media sosial merupakan media komunikasi yang memiliki guna sebagai interaksi antar
sesama pengguna media sosial, berkolaborasi, berbagi informasi, dan bentuk representasi diri

(Sholichah & Febriana, 2022)Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu alat
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utama dalam membangun identitas daring bagi individu maupun tokoh publik. Platform seperti
Instagram, YouTube, dan TikTok tidak hanya sekadar ruang berbagi informasi, tetapi juga
menawarkan ruang strategis untuk membentuk citra diri, memperluas jangkauan komunikasi, dan
menciptakan hubungan lebih dekat dengan audiens.(Rachmadita & Febriana, 2023) Media sosial
memungkinkan individu untuk menyusun bagaimana mereka ingin dipersepsikan oleh publik
melalui konten visual, interaksi, dan narasi yang dikurasi dengan baik. (Watie, 2016) Fenomena ini
menunjukkan bahwa identitas daring menjadi fondasi penting bagi tokoh publik untuk membangun
citra yang kuat dan otentik di mata audiens. Identitas daring merujuk pada cara individu atau
kelompok menyajikan diri mereka di dunia maya. Menurut Turkle (2011) identitas daring tidak
hanya mencerminkan siapa kita, tetapi juga bagaimana kita ingin dilihat oleh orang lain. Dalam
konteks media sosial, identitas ini sering kali dibentuk melalui berbagai elemen, termasuk konten
yang dibagikan, interaksi dengan audiens, dan citra yang dibangun. Hal ini menjadi semakin
signifikan di era media sosial yang menekankan visualisasi dan interaktivitas sebagai sarana utama
komunikasi.

Di antara berbagai platform digital, TikTok muncul sebagai salah satu media paling efektif
dan populer saat ini, khususnya di kalangan generasi muda. Platform berbasis video pendek ini
menawarkan kreativitas yang lebih luas dengan format visual dan interaktif yang memungkinkan
konten cepat viral. TikTok memberikan peluang besar bagi tokoh publik untuk menciptakan narasi
visual yang unik, menarik, dan mampu membangun koneksi emosional yang kuat dengan
pengikutnya. Dengan fitur-fitur seperti duet, live streaming, dan algoritma yang mendukung
keterjangkauan konten, TikTok mendorong interaksi yang lebih intens antara kreator dan audiens.

Salah satu figur publik yang berhasil memanfaatkan media sosial, khususnya TikTok, untuk
membangun identitas daring yang kuat adalah Fadil Jaidi. Fadil Jaidi dikenal sebagai influencer dan
kreator konten yang memiliki persona ceria, humoris, dan dekat dengan keluarganya. Dengan
keperibadian yang apa adanya, melalui konsep konten seadanya yang berbeda dari yang lalin
menjadikan ini hal yang sangat unik (Raihan, 2022)Konten-kontennya yang berfokus pada komedi
keseharian, terutama interaksinya yang unik dengan sang ayah (Pak Muh), menciptakan daya tarik
tersendiri di tengah maraknya konten serupa. Humor yang dihadirkan oleh Fadil tidak hanya
bersifat menghibur, tetapi juga membangun kesan keakraban dan kedekatan emosional yang
membuat audiens merasa relate dengan kehidupannya(Pamukti et al., 2023)

Fadil Jaidi mampu menghadirkan narasi personal yang konsisten dan menarik. Kontennya
mencerminkan nilai-nilai kekeluargaan, kesederhanaan, dan sisi humoris yang menjadi karakteristik
utamanya. Identitas daring ini terbentuk melalui interaksi aktif dengan audiens, penggunaan bahasa
yang sederhana namun efektif, serta kreativitas dalam mengemas setiap konten agar tetap menarik
dan relevan. Selain itu, Fadil juga sering kali menunjukkan totalitas dalam kerja sama promosi atau
endorsement dengan merek-merek tertentu, namun tetap mempertahankan keaslian citra dirinya.
fadil Jaidi juga memiliki daya tarik yang cukup besar di tengah masyarakat dikarenakan gaya
endorse Fadil Jaidi yang dinilai unik dan totalitas, dimana Fadil Jaidi Fadil Jaidi yang dianggap unik
dan utuh dimana Fadil Jaidi dapat menyampaikan produk atau jasa yang didukung kepada
followers-nya dengan cara yang menarik sehingga tidak membosankan(Hillary, 2023) Hal ini
menunjukkan bahwa ia tidak hanya fokus pada hiburan, tetapi juga memiliki strategi profesional
dalam membangun identitasnya di media sosial.Konsep autentisitas menjadi salah satu faktor kunci
dalam keberhasilan Fadil membangun identitas daring. Autentisitas dalam konteks media sosial
merujuk pada sejauh mana individu atau tokoh publik dapat mempertahankan keaslian diri mereka di
hadapan audiens. Menurut Teori Goffman (1959), individu sering kali memainkan peran tertentu
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dalam interaksi sosial, namun dalam konteks daring, tantangan untuk tetap autentik menjadi
semakin kompleks.

Meskipun Fadil Jaidi berhasil menciptakan identitas daring yang positif dan menarik, ia juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah satunya adalah konteks kolaps atau context collapse, di
mana batas antara kehidupan pribadi dan profesional menjadi semakin kabur akibat eksposur yang
tinggi di media sosial. Teori Manajemen konteks kolaps adalah konsep yang diperkenalkan oleh
boyd (2008) untuk menggambarkan tantangan yang dihadapi individu ketika mereka berinteraksi
dengan audiens yang beragam di platform media sosial. Dalam konteks ini, individu harus mampu
mengelola perbedaan harapan dan norma dari berbagai kelompok audiens yang dapat mengakses
konten mereka. Selain itu, isu privasi dan pengawasan publik juga menjadi tantangan yang kerap
dihadapi oleh tokoh publik dalam mempertahankan citra positif mereka. Hal ini menuntut mereka
untuk berhati-hati dalam mengelola setiap konten dan interaksi agar tidak menimbulkan kontroversi
yang bisa merusak reputasi daring yang telah dibangun.

Dalam artikel ini, penulis akan menganalisis bagaimana Fadil Jaidi membangun identitas
daring melalui TikTok, strategi komunikasinya, serta sejauh mana ia mengelola tantangan-
tantangan seperti konteks kolaps dan privasi. Fokus penelitian ini juga akan melihat peluang yang
ditawarkan oleh platform digital bagi tokoh publik seperti Fadil Jaidi dalam menciptakan koneksi
emosional dengan audiensnya. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai pembentukan identitas daring tokoh publik dalam era
media sosial saat ini.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis identitas
daring Fadil Jaidi di TikTok. Pendekatan ini dipilih untuk memahami lebih dalam tentang perilaku,
interaksi, dan cara Fadil membangun identitasnya melalui media sosial. Penelitian ini dirancang
sebagai studi kasus yang berfokus pada Fadil Jaidi sebagai kreator konten TikTok. Studi kasus
dipilih karena Fadil adalah contoh figur publik yang efektif memanfaatkan media sosial untuk
membangun identitas daringnya . Fokus penelitian meliputi aktivitas daring, konten yang diunggah,
serta interaksi antara Fadil dan audiens.

Data dikumpulkan melalui dua metode utama: observasi konten TikTok Fadiljaidi dan
kajian dokumentasi berupa arsip video, wawancara media, serta artikel terkait strategi media sosial.
Observasi mencakup tema konten, strategi presentasi diri, dan respon audiens berupa komentar,
likes, serta views. Selain itu, metadata seperti jumlah pengikut dan engagement rate dianalisis untuk
melihat dampak identitas daring terhadap popularitas Fadil.

Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data sesuai tema utama seperti manajemen
konteks, otentisitas, dan kolaborasi. Data disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan pola
dan tren dalam konten Fadil. Kesimpulan diambil dengan mendasarkan temuan pada teori identitas
daring, manajemen konteks, dan otentisitas.

Untuk memastikan validitas data, digunakan triangulasi sumber, waktu, dan teori. Penelitian
ini memiliki keterbatasan seperti subjektivitas interpretasi data, ketergantungan pada konten TikTok
tanpa wawancara langsung, dan dinamika media sosial yang terus berubah. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan memberikan wawasan tentang cara Fadil Jaidi membangun identitas daring di
TikTok beserta tantangan yang dihadapinya.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiktok, sebagai bagian dari media sosial, adalah salah satu platform yang sangat sering
digunakan saat ini (Ardana & Febriana, 2023)TikTok telah menjadi salah satu platform media sosial
yang paling berpengaruh dalam membentuk identitas daring individu, terutama bagi kreator konten
seperti Fadil Jaidi. Identitas daring tidak hanya mencerminkan kepribadian, tetapi juga menjadi alat
strategis untuk membangun citra di hadapan publik. Pada bagian ini, pembahasan dan hasil
penelitian difokuskan pada analisis mendalam tentang bagaimana Fadil Jaidi memanfaatkan TikTok
untuk membangun identitas daringnya melalui tiga aspek utama, yaitu manajemen konteks,
otentisitas, dan kolaborasi. Selain itu, risiko dan peluang yang dihadapinya dalam platform ini juga
diuraikan berdasarkan data yang dikumpulkan.

Pembentukan Identitas Daring Fadil Jaidi

Identitas daring adalah representasi diri seseorang di dunia maya yang mencakup aspek
kepribadian, nilai, dan perilaku yang ditampilkan melalui berbagai platform digital. Menurut teori
Goffman (1959), identitas daring seringkali dibentuk berdasarkan “presentasi diri” yang dirancang
untuk memenuhi ekspektasi audiens tertentu.Pembentukan identitas daring Fadil Jaidi adalah salah
satu faktor utama yang membuatnya berhasil menjadi kreator konten terkenal di media sosial.
Identitas daring ini dibentuk melalui strategi konten yang konsisten, hubungan yang dekat dengan
audiens, dan persona yang unik namun relatable. Berikut adalah analisis pembentukan identitas
daring Fadil Jaidi

Fadil adalah salah satu kreator konten yang berhasil mencuri perhatian banyak orang dengan
membangun persona yang relatable dan menghibur. Kepribadiannya yang humoris, ceria, dan
santai membuatnya memiliki daya tarik yang unik di tengah hiruk-pikuk dunia media sosial.
Dengan gaya komedi yang segar, Fadil mampu menghadirkan konten yang ringan namun penuh
makna, sehingga penontonnya tidak hanya terhibur tetapi juga merasa terhubung dengannya. Humor
yang ia tampilkan sering kali tidak berlebihan dan tetap pada batas yang wajar, membuatnya cocok
untuk dinikmati oleh berbagai kalangan usia.Salah satu elemen kunci dalam kontennya adalah
interaksi dengan keluarga, khususnya dengan sang ayah yang akrab disapa Pak Muh. Kehadiran
Pak Muh dalam konten Fadil memberikan dinamika yang khas dan unik. Hubungan hangat yang
diwarnai dengan candaan spontan dan tingkah laku lucu antara Fadil dan ayahnya menciptakan
momen-momen yang sangat relatable. Banyak penonton melihat interaksi tersebut sebagai
cerminan dari hubungan mereka sendiri dengan keluarga, sehingga konten ini terasa autentik dan
dekat dengan kehidupan nyata. Selain itu, Fadil juga sering menunjukkan kepribadiannya sebagai
seorang “anak rumahan” yang sederhana, menikmati waktu bersama keluarga, dan jauh dari kesan
glamor. Keaslian ini memberikan kesan bahwa ia adalah sosok yang tulus, apa adanya, dan tidak
dibuat-buat.

Dari segi konsistensi konten dan branding, Fadil selalu menghadirkan konten yang
memiliki topik universal dan mudah dipahami. Ia sering kali membahas hal-hal ringan seperti
humor sehari-hari, tren TikTok, dan cerita sederhana yang dapat dinikmati oleh audiens dari
berbagai usia dan latar belakang. Konsistensi ini membuat penontonnya selalu tahu apa yang bisa
diharapkan dari konten Fadil. Selain itu, gaya penyampaiannya yang santai, seakan ia sedang
berbicara langsung dengan audiensnya, (Rozzaqi, 2022)menciptakan suasana yang akrab dan
nyaman. Fadil tidak berusaha tampil sempurna atau terkesan "terlalu dipoles," melainkan justru
menekankan kesederhanaan yang autentik. Visual yang sederhana, tanpa produksi berlebihan atau
glamor, semakin memperkuat citranya sebagai kreator yang membumi dan mudah didekati.
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Hubungan erat dengan audiens adalah salah satu kekuatan terbesar Fadil. Ia aktif
berinteraksi dengan pengikutnya di media sosial, terutama di platform seperti TikTok dan
Instagram. Dengan seringnya ia merespons komentar, menjawab pertanyaan, atau sekadar menyapa
penggemarnya, Fadil berhasil menciptakan kesan bahwa ia peduli dan memperhatikan para
penontonnya. (Tandayong & Palumian, 2022)Sikap ini membangun hubungan yang lebih personal
dan membuat penggemarnya merasa dihargai. Selain itu, Fadil kerap menggunakan humor lokal
dan bahasa yang akrab dengan budaya Indonesia, seperti istilah atau lelucon yang hanya dimengerti
oleh masyarakat lokal. Pendekatan ini memperkuat ikatan emosional dengan audiens Indonesia,
yang merasa bahwa Fadil benar-benar memahami mereka. Kejujuran dan keaslian dalam
menampilkan dirinya juga menciptakan rasa percaya yang mendalam di antara penggemarnya.
Penonton tahu bahwa apa yang mereka lihat adalah Fadil yang sesungguhnya, bukan persona yang
dibuat-buat untuk kepentingan popularitas semata.

Dalam hal branding, Fadil memiliki elemen-elemen yang kuat dan mudah dikenali. Salah
satu ciri khas utamanya adalah interaksi dengan Pak Muh, yang selalu menghadirkan momen-
momen spontan dan kocak. Pak Muh menjadi semacam "ikon" dalam konten Fadil, membedakannya
dari kreator lain yang mungkin hanya fokus pada diri sendiri. Selain itu, Fadil sering menggunakan
jargon atau kalimat lucu yang akhirnya diadopsi oleh pengikutnya, menjadi semacam tren kecil
yang memperkuat komunitas penggemarnya. Dengan menjaga citra yang positif dan menghindari
topik-topik kontroversial, Fadil berhasil mempertahankan reputasi baik sebagai kreator konten yang
ramah dan menghibur.Fadil juga menunjukkan kemampuan adaptasi dan relevansi yang baik
di dunia media sosial yang terus berubah. Ia selalu mengikuti tren terbaru, seperti tantangan, meme,
atau lagu viral yang sedang populer, namun tetap menyematkan sentuhan personal yang khas.
Dengan cara ini, kontennya tetap relevan tanpa kehilangan identitas aslinya. Fleksibilitas ini
menunjukkan bahwa Fadil tidak hanya sekadar mengikuti arus, tetapi juga memiliki kreativitas
untuk menyajikan tren dengan caranya sendiri.

Secara keseluruhan, Fadil adalah sosok kreator konten yang tidak hanya menghibur, tetapi
juga relatable, konsisten, dan memiliki hubungan kuat dengan audiensnya. Dengan
menggabungkan elemen-elemen keaslian, humor, dan kedekatan dengan keluarga, Fadil berhasil
membangun komunitas penggemar yang setia dan terus berkembang. Persona yang ia bangun tidak
hanya bertahan dari waktu ke waktu, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan tren media
sosial, menjadikannya salah satu kreator konten yang patut diperhitungkan di era digital ini.

Manajemen Konteks Kolaps

Manajemen konteks merujuk pada kemampuan individu untuk mengatur informasi yang
ditampilkan kepada audiens yang berbeda (Saifulloh & Ernanda, 2018)Di TikTok, di mana audiens
berasal dari berbagai latar belakang, manajemen konteks menjadi tantangan tersendiri. Salah satu
tantangan yang dihadapi Fadil Jaidi adalah manajemen konteks kolaps. Dalam dunia media sosial,
audiens yang mengakses konten sering kali berasal dari latar belakang dan konteks yang berbeda.
Hal ini dapat menciptakan kesulitan dalam mengelola harapan dan norma yang beragam.

Fadil menghadapi situasi di mana konten yang dianggap lucu oleh satu kelompok audiens
mungkin tidak diterima dengan baik oleh kelompok lainnya. Oleh karena itu, penting bagi Fadil
untuk memahami audiensnya dan mengelola konten yang dihasilkan agar tetap sesuai dengan nilai-
nilai dan harapan mereka. Fadil sering kali menggunakan pendekatan yang inklusif dalam
kontennya, dengan menghindari topik yang sensitif atau kontroversial yang dapat memicu
perdebatan. Fadil Jaidi secara cerdas mengelola konteks dalam kontennya (Arnanta et al., 2021).
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Misalnya, ia sering membuat konten yang bersifat universal dan dapat dinikmati oleh berbagai
kelompok umur. Penggunaan humor sehari- hari, interaksi dengan anggota keluarga, dan tema yang
ringan membuat kontennya mudah diterima. Namun, Fadil juga tahu kapan harus membatasi
informasi pribadi. Meskipun ia sering menampilkan anggota keluarganya, ia menjaga batasan
tertentu untuk melindungi privasi mereka. Hal ini menunjukkan kemampuannya dalam mengelola
keseimbangan antara transparansi dan privasi. Selain itu, Fadil juga memanfaatkan momen-momen
tertentu, seperti perayaan hari besar atau isu-isu terkini, untuk mengaitkan konten yang
dihasilkannya dengan konteks sosial yang lebih luas. Dengan cara ini, ia tidak hanya membangun
identitas sebagai tokoh publik, tetapi juga sebagai individu yang peduli terhadap isu-isu sosial yang
relevan.

Kolaborasi sebagai Strategi Penguatan Identitas Daring. Kolaborasi adalah salah satu
strategi penting yang digunakan Fadil Jaidi untuk memperkuat identitas daringnya. Di TikTok,
kolaborasi sering dilakukan dalam bentuk duet, video bersama, atau tantangan (#challenge).Fadil
sering terlibat dalam kolaborasi dengan kreator lain, selebriti, hingga anggota keluarganya sendiri.
(JAIDI & WIBOWO, n.d.)Kolaborasi ini memberikan beberapa manfaat, seperti Memperluas
Jangkauan audiens, Kolaborasi dengan kreator lain memungkinkan Fadil untuk menjangkau audiens
yang lebih luas. Berkolaborasi dengan figur terkenal memperkuat posisinya sebagai kreator yang
relevan. Untuk mejaga Menjaga Relevans fadil dapat berkolaborasi memberikan variasi dalam
konten sehingga audiens tidak merasa bosan.Salah satu kolaborasi yang mencuri perhatian adalah
interaksinya dengan sesama kreator humor. Dalam kolaborasi ini, Fadil mampu menunjukkan
kepribadiannya yang fleksibel, namun tetap mempertahankan ciri khasnya.

Autentisitas dan resiko yang Dihadapi

Autentisitas menjadi salah satu aspek penting dalam membangun identitas daring Fadil
Jaidi. Dalam dunia media sosial yang dipenuhi dengan citra dan persona yang sering kali tidak
realistis, Fadil berusaha untuk tetap menjadi dirinya sendiri. Ia sering berbagi momen-momen
pribadi dan pengalaman hidupnya, yang menunjukkan sisi manusiawinya kepada audiens. Namun,
tantangan untuk mempertahankan autentisitas ini tidaklah mudah. Fadil sering kali dihadapkan pada
tekanan untuk memenuhi ekspektasi audiens yang tinggi. Terkadang, ia harus berjuang antara
keinginan untuk tetap autentik dan kebutuhan untuk menghasilkan konten yang menarik dan
menghibur. Dalam beberapa kasus, Fadil mungkin merasa terpaksa untuk menyesuaikan diri dengan
tren atau norma yang ada di media sosial, yang dapat mengancam integritas identitasnya.

Selain itu, risiko terkait privasi dan pengawasan juga menjadi perhatian utama bagi Fadil.
Kebebasan yang ditawarkanoleh media sosial membuat netizen pengguna media sosial terutama
pada kalangan remajasering kali melewati batas (oversharing),(Sandi & Febriana, 2023)Dengan
meningkatnya pengawasan terhadap individu di media sosial, Fadil harus berhati-hati dalam
membagikan informasi pribadi. Ia perlu mempertimbangkan dampak dari setiap konten yang
diunggah, terutama ketika berkaitan dengan kehidupan pribadi dan keluarganya. Dalam beberapa
kasus, Fadil mungkin harus menjaga batasan antara kehidupan publik dan pribadi agar tetap aman
dan terhindar dari dampak negatif yang mungkin timbul.selain itu juga fadil menghadapi tekana
untuk terus menghasilkan konten baru agar tetap relevan . ada risiko bahwa elemen khasnya, seperti
interaksi dengan Pak Muh, dapat dianggap repetitif jika tidak dikelola dengan inovasi. Selain itu,
kritik dari netizen atau kemungkinan salah tafsir terhadap kontennya juga dapat menjadi tantangan,
terutama di era media sosial yang sangat reaktif. Untuk mengatasi risiko ini, Fadil perlu menjaga
keseimbangan antara keaslian dan inovasi dalam kontennya, menetapkan batasan privasi, dan fokus
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pada variasi konten untuk menjaga audiens tetap terhibur. Dengan strategi yang tepat, Fadil dapat
memanfaatkan peluang untuk terus berkembang sambil mengelola risiko yang muncul.

Peluang yang Dihadapi

Meskipun ada berbagai tantangan yang dihadapi, Fadil Jaidi juga memiliki banyak peluang
yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat identitas daringnya. Salah satu peluang tersebut adalah
kemampuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas melalui kolaborasi dengan influencer lain
atau merek. Dengan berkolaborasi, Fadil dapat memperkenalkan dirinya kepada audiens baru yang
mungkin belum mengenalnya sebelumnya. (Kurniati et al., 2022)Selain itu, Fadil juga dapat
memanfaatkan data analitik dari platform media sosial untuk memahami preferensi dan perilaku
audiensnya. Dengan informasi ini, ia dapat menyesuaikan konten yang dihasilkan agar lebih relevan
dan menarik bagi pengikutnya. Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan tren dan
preferensi audiens merupakan kunci untuk mempertahankan relevansi di dunia media sosial yang
terus berubah.

IV.KESIMPULAN

Fadil Jaidi menunjukkan pemanfaatan TikTok yang efektif sebagai platform untuk
membangun identitas digital yang kuat dan relatable. Melalui konsistensi dalam menyajikan konten
yang menonjolkan humor, nilai-nilai kekeluargaan, dan autentisitas, ia berhasil menciptakan
persona yang menarik dan dapat diterima oleh berbagai audiens. Pendekatannya yang strategis
dalam mengelola konteks kolaps, menjaga privasi, dan beradaptasi dengan tren media sosial
mencerminkan keseimbangan antara autentisitas dan profesionalisme.

Meskipun menghadapi tantangan sebagai figur publik di era digital, seperti mengelola
ekspektasi audiens dan menjaga privasi, Fadil mampu mengubah hambatan tersebut menjadi
peluang untuk memperkuat kehadirannya di dunia daring. Kemampuannya membangun koneksi
emosional dengan audiens dan berkolaborasi dengan kreator lain semakin memperkokoh posisinya
sebagai influencer media sosial yang terkemuka.

Penelitian ini menyoroti pentingnya autentisitas, konsistensi branding, dan strategi adaptif
bagi tokoh publik yang ingin membangun dan mempertahankan identitas digital mereka dalam
lanskap media sosial yang terus berkembang. Penelitian ini juga menggarisbawahi potensi TikTok
sebagai platform dinamis untuk bercerita dan membangun keterlibatan audiens di era digital.
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